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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel Modal Sendiri, Kredit
Usaha Rakyat, dan Teknologi Informasi terhadap
Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) pada para pelaku usaha makanan yang
berusia 20 - 47 tahun atau masuk kedalam Generasi
Milenial di DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Adapun yang menjadi subjek peenlitian ini adalah
pelaku UMKM yang bergerak pada usaha Makanan
di DKI Jakarta. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
dari responden yang mengisi kuesioner. Sampel
penelitian ini sebanyak 100 responden yang dihitung
dengan menggunakan rumus Taro Yamane. Alat
yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Hasil analisis uji t
menunjukkan bahwa Modal Sendiri berpengaruh
positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai
signifikan 0,003, Kredit Usaha Rakyat berpengaruh
positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai
signifikan 0,002, dan Teknologi Informasi
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM
dengan nilai signifikan 0,005. Hasil dari koefisien
determinasi diperoleh R² sebesar 0,282 atau 28,2%.
Dapat diartikan bahwa 28,2% pendapatan UMKM
dipengaruhi oleh Modal Sendiri, Kredit Usaha
Rakyat, dan Teknologi Informasi, sedangkan sisanya
71,8% disebabkan oleh faktor lain yang diluar
penelitian.

Keywords: Modal Sendiri,
Kredit Usaha Rakyat,
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PENDAHULUAN
Perekonomian di Indonesia masih mengalami tantangan dalam pemulihan dan

perkembangan ekonomi dengan sangat cepat, terutama pada kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan Masyarakat dalam jangka panjang. Situasi
perekonomian Indonesia masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat
sehari-hari. Untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Indonesia, pemerintah mempunyai
beberapa program pemberdayaan ekonomi. Termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dapat memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Ngugi, 2013).
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Pernyataan tersebut dapat dibuktikan melalui krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia
pada tahun 1997 hingga 1998, perekonomian indonesia terkena dampak krisis monter. Ketika
indonesia mengalami krisis ekonomi, banyak perusahaan yang bangkrut dan terjadi PHK massal.
Namun, hanya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bertahan dan mengalami
peningkatan tenaga kerja yang signifikan. Hal ini bisa terjadi karena pada saat krisis moneter,
perimintaan terhadap suatu barang tidak terpengaruh ketika pendapatan masyarakat menurun.
Faktanya, perusahaan-perusahaan besarlah yang paling terdampak ketika permintaan pasar
menurun. Sehingga perekonomian di indonesia juga semakin membaik walupun pada saat itu
terjadi krisis ekonomi.

Seperti yang dinyatakan oleh (Hamundu et al., 2021), Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia,
UMKM tidak selalu berjalan lurus dikarenakan masih banyak tantangan yang mereka hadapi.
Kendala tersebut harus dihadapi oleh pengusaha UMKM untuk meningkatkan kinerjanya
terutama dalam hal pendapatan.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM adalah dengan
menggunakan modal sendiri, saat ini UMKM masih menghadapi banyak tantangan dan
hambatan dalam persaingan (Soleiman et al., n.d.) . Faktor kedua yang dapat mempengaruhi
pendapatan UMKM adalah sulitnya mengakses kredit dari lembaga keuangan, terutama karena
permasalahan jaminan dan prosedur pengajuan pinjaman. Permasalahan muncul ketika
pengusaha UMKM tidak memiliki aset yang cukup untuk mengandalkan perbankan. Oleh karena
itu, pemerintah menawarkan fasilitas kredit kepada UMKM dan koperasi dengan fasilitas
penjaminan dengan menggunakan nama Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Menteri Keuangan, 2008).

Selain faktor permodalaan, faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM
yaitu teknologi informsi.Teknologi informasi mencakup pengetahuan tentang aplikasi berbasis
internet yang dapat digunakan untuk memasarkan dan menjual barang atau jasa dengan tujuan
memperoleh pendapatan.

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, terdapat 65,4 juta UMKM di
Indonesia pada tahun 2019, dengan jumlah unit usaha yang mencapai 65,4 juta dan dapat
menyerap 123,3 ribu tenaga kerja. Ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki dampak dan
kontribusi yang signifikan terhadap pengangguran di Indonesia, dan semakin banyak orang yang
terlibat dalam UMKM akan membantu mengurangi jumlah pengangguran di negara ini. Saat ini,
UMKM sedang dalam tren untuk mengurangi jumlah pengangguran di negara ini.

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rohim, n.d.) dengan hasil
temuan bahwa modal sendiri, kredit usaha rakyat, dan teknologi informasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Semakin tinggi modal
usaha yang dikeluarkan maka akan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM karena dengan
bertambahnya modal usaha maka pelaku UMKM akan menambah alat dan produk yang akan
dijual sehingga pendapatan akan terus bertambah. Selain itu wawasan yang luas tentang
teknologi akan meningkatkan pendapatan UMKM karena pelaku usaha dapat mempromosikan
atau menjual produknya dengan media sosial.

Dalam teori Neo klasik yang mengemukakan bahwa Modal Sendiri ataupun Modal
Pinjaman berpengaruh terhadap pendapatan Usaha serta dengan memasarkan atau
mempromosikan barang dagangan melalui platform digital dapat meningkatkan penjualan
sehingga pendapatan UMKM meningkat. Dengan memperhatikan latar belakang dan masalah
penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan bukti tentang
pengaruh modal sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), dan teknologi informasi terhadap
pendapatan usaha.
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LANDASAN TEORI
Terdapat beberapa faktor yang memiliki pengaruhnya terhadap teori neo klasik ini, yaitu

pertumbuhan ekonomi, modal, perkembangan teknologi, dan tenaga kerja. Menurut teori ini, jika
ingin menaikkan pendapatan maka tenaga kerja dan modal dilakukan penambahan.
Memanfaatkan teknologi informasi juga sangat diperlukan agar dapat memberikan manfaat yang
positif terhadap pertumbuhan ekonomi terkait dengan peningkatan pendapatan. Pelaku UMKM
dapat menggunakan kemajuan teknologi informasi untuk memasarkan dan menjual barang
mereka melalui sosial media. Mereka dapat menggunakan aplikasi seperti Go Food, Grab Food
untuk makanan, dan Shopee untuk menjual barang yang dibutuhkan masyarakat.

Berdasarkan teori diatas, menjelaskan bahwa modal dan teknologi informasi berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan usaha UMKM di indonesia. Penambahan modal juga bisa di
dapatkan di perbankan, yaitu adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang merupakan program dari
Kementerian Perekonomian Koperasi dan UMKM. Modal sendiri merupakan biaya pribadi yang
dimanfaatkan oleh pengusaha UMKM baik berupa uang untuk operasional dan bahan baku
dalam rupiah untuk kebutuhan usahanya (Hakim et al., 2023). Penyaluran Kredit Usaha Rakyat
adalah pinjaman Kredit Usaha yang diberikan kepada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
dalam rupiah (Erlinda, 2014: 67). Menurut (Candraningrat et al., 2021),"teknologi" adalah istilah
yang mengacu pada jenis penggunaan alat, pengetahuan tentang alat, dan keterampilan untuk
menggunakannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih tiga bulan dimulai pada bulan januari 2024

sampai dengan maret 2024. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di wilayah sekitar
DKI Jakarta. Analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode survey
dengan mengumpulkan data yang memanfaatkan alat penelitian beruapa kuesioner atau angket.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kredit usaha rakyat, modal sendiri,
dan teknologi informasi berdampak pada pendapatan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat ukur, dan data yang dikumpulkan berasal dari
jawaban pelaku UMKM di DKI Jakarta terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
Populasi dalam penelitian ini yaitu penduduk di DKI Jakarta dengan rentang usia 20 - 47 tahun
yang termasuk kedalam klasifikasi generasi milenial menurut sensus penduduk Badan Pusat
Statistik (BPS, 2020). Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling, yang artinya sampel dipilih berdasarkan pertimbangan khusus.
Sampel dalam penelitian ini adalah warga DKI Jakarta yang memiliki usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM).
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Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel
penelitian

Definisi Dimensi Indikator Skala

Variabel
independen:

Modal
Sendiri (X1)

Modal sendiri
adalah modal yang
didapatkan dari
pemilik usaha itu
sendiri.

Biaya
pribadi

Tingkat modal yang
digunakan untuk
usaha

Rasio

X2: Kredit
Usaha
Rakyat
(KUR)

KUR merupakan
kredit/pembiayaan
kepada UMKM
dalam bentuk
pemberian modal
kerja dan investasi
yang didukung
fasilitas
penjaminan untuk
usaha produktif

Pinjaman Tingkat kredit usaha
yang diterima oleh
pelaku usaha UMKM
yang digunakan untuk
usaha

Rasio

X3:
Teknologi
Informasi

Menurut Marfuah
& Hartiyah
(2019),
"teknologi" adalah
istilah yang
mengacu pada
jenis penggunaan
alat, pengetahuan
tentang alat, dan
keterampilan
untuk
menggunakannya.

Penggunaan
alat

1. Penggunaan
teknologi

2. Peran
teknologi

3. Kemudahaan
dalam usaha

Likert

Variabel
dependen
(Y):
Pendapatan

Pendapatan adalah
jumlah uang yang
diterima
pengusaha
UMKM dalam
satu tahun dari
usahanya.

Omset
penjualan

Tingkat pendapatan
penjualan

Rasio



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.3, No.4, Mei 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

132

Tabel 2. Penjelasan Skala Rasio Variabel Penelitian

Variabel Tingkat Modal Kredit (KUR)

Modal Sendiri

A = 1 < 5 Juta
B = 2 5 Juta – 20 Juta
C = 3 > 20 Juta – 50 Juta
D = 4 > 50 Juta – 200 Juta
E = 5 > 200 Juta

KUR

A = 1 < 10 Juta
B = 2 10 Juta – 50 Juta
C = 3 >50 Juta – 100 Juta
D = 4 > 100 Juta – 1 Miliar
E = 5 >1 Miliar – 50 Miliar

Pendapatan

A = 1 < 10 Juta
B = 2 10 Juta – 30 Juta
C = 3 >30 Juta – 50 Juta
D = 4 >50 Juta – 200 Juta
E = 5 >200 Juta

Tabel 3. Penjelasan skala likert variabel X3

Variabel Jenis Jawaban Bobot

Teknologi Informasi

SS = Sangat Setuju 5
S = Setuju 4
KS = Kurang Setuju 3
TS = Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Andi
Supagat (2017:2), data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang
diteliti, baik dari responden maupun dari organisasi yang mengolah data untuk keperluan
mereka sendiri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara sebagai
sumber informasi utama dan kuesioner sebagai sumber informasi tambahan. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan anlisis persamaan regresi linear
berganda, analisis statistika deskriptif, uji t, uji F, koefisien determinasi dan asumsi klasik
(multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan normalitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dalam penelitian ini berisi hasil perhitungan data penelitian yang terdiri

dari analisis statistika deskriptif, uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas,
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas,
serta uji hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis jalur.



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.3, No.4, Mei 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

133

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
Std.

Deviation

Modal Sendiri
Kredit Usaha Rakyat
Teknologi Informasi
Pendapatan
Valid N (listwise)

100
100
100
100
100

12
12
18
8

20
20
30
15

16.62
15.59
25.05
11.93

1.906
2.216
2.787
1.742

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27
Uji kualitas data adalah uji yang diisyaratkan dalam penelitian dengan instrument

kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. Uji
ini terdiri atas uji validitas dan reabilitas.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas
Variabel Kode

Item
R Hitung R tabel Keterangan

Pendapatan Y1 0,593 0,1966 Valid
Y2 0,785 0,1966 Valid
Y3 0,601 0,1966 Valid

Modal Sendiri X11 0,620 0,1966 Valid
X12 0,717 0,1966 Valid
X13 0,648 0,1966 Valid
X14 0,594 0,1966 Valid

Kredit Usaha Rakyat
(KUR)

X21 0,585 0,1966 Valid
X22 0,808 0,1966 Valid
X23 0,803 0,1966 Valid
X24 0,622 0,1966 Valid

Teknologi Informasi X31 0,279 0,1966 Valid
X32 0,419 0,1966 Valid
X33 0,588 0,1966 Valid
X34 0,733 0,1966 Valid
X35 0,550 0,1966 Valid
X36 0,655 0,1966 Valid

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya butir-butir kuesioner

menggunakan metode Pearson’s Product Moment Correlation. Suatu data dapat dikatakan valid
ketika r-hitung lebih besar dari pada r-tabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s
Alpha

R Hitung Status

Pendapatan 0,828 0,60 Reliabel
Modal Sendiri 0,773 0,60 Reliabel
Kredit Usaha Rakyat 0,660 0,60 Reliabel
Teknologi Informasi 0,852 0,60 Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27
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Uji reabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui reliabel atau tidaknya
suatu instrumen penelitian. Reliabilitas atau tidaknya instrumen penelitian dapat dilihat dari nilai
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari pada 0,60 (>0,6).

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas (Uji Statistik)

One- Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N
Normal Parametersᵃᵇ

Most Extreme
Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean
Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

100
.0000000
1.47601322
.063
0.53
-.063

.063
0.200ͩ

a. Test distribution Is Normal.
b. Calculated from data.
c. Liliefors Significance Correction.
d. Liliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan menggunakan rumus

kolmogorov-smirnov Test sebagaimana tertera pada tabel 6. maka dapat diperoleh bahwa nilai
Asymp.sig. (2-tailed) untuk variabel Modal Sendiri, Kredit Usaha Rakyat, Teknologi Informasi
dan Pendapatan adalah 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga data berdistribusi
normal.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model
Collinearity Statist

Tolerance VIF

1 (Constant)
Modal Sendiri
Kredit Usaha Rakyat
Teknologi Informasi

.875

.876

.999

1.143
1.142
1.001

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27
Dari hasil analisis pada tabel 7 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 0,875 > 0,1

serta nilai VIF 1,143 < 10,00 (variabel Modal Sendiri). Nilai Tolerance 0,876 > 0,1 serta nilai
VIF 1,142 < 10,00 (Variabel Kredit Usaha Rakyat). Nilai Tolerance 0,999 > 0,1 serta nilai VIF
1,001 < 10,00 (Variabel Teknologi Informasi). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas pada masing-masing variabel.
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27
Dari gambar 1. Scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak.

Titik-titik data juga tidak mengumpul hanya diatas dan dibawah saja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsᵃ

Model

Unstandardized
coefficients

Standardized
coefficients

t Sig
B Std.

Error
Beta

(Constant)
Modal Sendiri
Kredit Usaha Rakyat
Teknologi Informasi

.071 2.034 .035 .972

.259 .085 .283 3.060 .003

.234 .073 .297 3.220 .002

.156 .054 .250 2.888 .005
a. Dependent Variabel: Pendapatan

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27

Dari hasil analisis tabel 8 pada kolom Unstandardized Coefficients (B), tertera nilai
constant B sebesar 0,071, koefisien modal sendiri sebesar 0,259, koefisien kredit usaha rakyat
sebesar 0,234, koefisien teknologi informasi sebesar 0,156. Dengan demikian dapat ditulis
persamaan regresi menjadi bentuk persamaan regresi sebagai berikut:

Y= α + β1 X₁ + β₂ X₂ + β₃ X₃ + e
Y= 0,071 + 0,259 X1 + 0,234 X2 + 0.156 X3 + e
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Tabel 9. Hasil Uji f (Uji Simultan)

ANOVAᵃ
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig

Regression
Residual
Total

84. 827
215. 683
300.510

3
96
99

28.276
2.247

12.585 .000ᵇ

a. Dependent Variabel: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27

Dari tabel di atas menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 sehingga lebih kecil dari 0,05,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Modal Sendiri, Kredit Usaha Rakyat, dan Teknologi
Informasi berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM.

Tabel 10. Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial)
Coefficientsᵃ

Model

Unstandardized
coefficients

Standardized
coefficients

T SigB Std. Error Beta

(Constant)

Modal Sendiri
Kredit Usaha Rakyat
Teknologi Informasi

.071 2.034 .035 .972

0,259 .085 .283 3.060 .003
0,234 .073 .297 3.220 .002
0,156 .054 .250 2.888 .005

a. Dependent Variabel: Pendapatan
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27

Nilai signifikan Modal Sendiri (X₁) sebesar 0,003, nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Modal Sendiri berpengaruh terhadap Pendapatan
UMKM di DKI Jakarta. Nilai signifikan Kredit Usaha Rakyat (X₂), sebesar 0,002, nilai signifikan
ini lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kredit Usaha Rakyat
berpengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM di DKI Jakarta. Nilai signifikan Teknologi
Informasi (X₃), sebesar 0,005, nilai signifikan ini lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM di
DKI Jakarta.

Tabel 11. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .531ᵃ .282 .260 1.499

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri

Sumber: Olah Data SPSS Versi 27
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Tabel 11 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,282 atau 28,2% hal ini menunjukkan
bahwa variabel Pendapatan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel Modal Sendiri, Kredit Usaha
Rakyat (KUR), dan Teknologi Informasi sebesar 28,2% sedangkan sisanya sebesar 71,8%
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Dari hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t), dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa
Modal Sendiri memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 yang lebih kecil dari α= 0,05 (0,003 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal Sendiri berpengaruh positif terhadap tingkat
Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan demikian hipotesis pertama
yaitu “Diduga Modal Sendiri memiliki pengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM di DKI
Jakarta” hipotesis diterima. Sejalan dengan teori dari penelitian terdahulu yang disampaikan oleh
(Nisak Khoirun, 2021) , menyatakan bahwa modal sendiri mempunyai pengaruh positif terhadap
pendapatan pengusaha UMKM.

Dari hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa
Kredit Usaha Rakyat memiliki nilai signifikan sebesar 0,002 yang lebih kecil dari α= 0,05 (0,002
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Kredit Usaha Rakyat berpengaruh positif terhadap
tingkat Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di DKI Jakarta, dengan
demikian hipotesis kedua yaitu “ Diduga Kredit Usaha Rakyat memiliki pengaruh positif
terhadap Pendapatan UMKM di DKI Jakarta” hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitain (Hidayati Fitra, 2022) yang menyatakan bahwa semakin besar modal yang
dimiliki oleh pemilik yang digunakan untuk proses produksi maka pendapatan yang diperoleh
semakin meningkat.

Dari hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,005 yang lebih kecil dari α= 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), dengan demikian hipotesis ketiga “Diduga Teknologi Informasi memiliki
pengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM di DKI Jakarta” hipotesis diterima. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji & Listyaningrum (2021) dan (Irfinanda Ofa
Salsabila, 2022) yang menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha. Artinya sudah banyak para pelaku usaha yang menggunakan
teknologi informasi dengan benar sehingga paham betul dengan kegunaan dan manfaat dari
teknologi informasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan pengolahan data, deskripsi data, dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan

dan dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa modal sendiri, kredit
usaha rakyat, teknologi informasi, dan pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
generasi milenial pada sektor makanan di DKI Jakarta dalam kategori yang cukup baik.

Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Modal Sendiri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro, kecil dan menengah generasi milenial pada
sektor makanan di DKI Jakarta. Hasil penelitian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Kredit
Usaha Rakyat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro, kecil dan
menengah generasi milenial pada sektor makanan di DKI Jakarta. Hasil penelitian hipotesis
ketiga menunjukkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah generasi milenial pada sektor makanan di DKI
Jakarta. Hasil koefisien determinasi menunjukkan Modal Sendiri, Kredit Usaha Rakyat, dan



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.3, No.4, Mei 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

138

Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM generasi milenial pada sektor
makanan di DKI Jakarta sebesar 28, 2% sedangkan sisanya sebesar 71,8% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar penelitian ini.
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